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1. PENDAHULUAN

Masa usia dini merupakan masa keemasan yang di mana pada masa tersebut merupakan
masa terbaik dalam proses belajar yang hanya sekali dan tidak akan pernah terulang kembali.
Pada masa keemasan, pertumbuhan dan perkembangan anak akan berlangsung dengan cepat
dan akan menjadi penentu terhadap karakter anak di masa depan. Jika otak pada anak usia ini
tidak mendapatkan stimulasi yang maksimal, maka perkembangan fisik dan mental anak tidak
akan berkembang secara optimal. Peran orang tua sebagai guru pertama dan utama dalam
keluarga sangat penting untuk dimaksimalkan dan dimanfaatkan pada masa ini serta peran
tersebut tidak dapat digantikan oleh siapapun. Anak akan memiliki karakter yang baik dan kuat
jika proses pendidikan karakter yang diimplementasikan oleh kedua orang tua dan dalam
keluarga dilakukan dengan tepat dan baik, begitu jugasebaliknya. Keluarga merupakan
lingkungan pertama bagi anak yang di dalamnya anak akan tumbuh dan berkembang baik
secara fisik maupun mental, serta psikososial dengan cara menyerap dan meniru semua yang
dilihat dan didengar. Kemudian dengan meningkatnya usia, anak akan mengenal teman sebaya
dari lingkungan tetangga (Andhika, 2021).

Menurut (Munifah et al., 2019) pengalaman awal yang diperoleh oleh anak pada masa
tersebut tidak akan terulang kembali. Oleh karena itu, pemberian rangsangan pendidikan pada
anak yang tepat sangat diperlukan guna memastikan bahwa setiap anak mencapai
perkembangan yang optimal sehingga mereka memiliki landasan yang kuat agar dapat
menempuh pendidikan selanjutnya. Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha yang sudah
tersistem, terencana dan dilakukan dengan sadar dalam upaya menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik dengan menyertakan seluruh anggota
sekolah, baik kepala sekolah ataupun guru dan orang tua. Pendidikan karakter sangat baik
untuk diajarkan pada anak sejak dini, bukan hanya disaat mereka telah dewasa. Jika pada usia
dini sudah ditanamkan karakter dengan baik dan optimal, maka akan terbentuk karakter anak
yang baik ketika anak sudah tumbuh dewasa. Pada dasarnya, tujuan utama dari pendidikan
karakter ini yaitu mendorong dan membentuk sifat serta perilaku anak untuk terbentuk karakter
yang baik (Harahap, 2021).

Pendidikan sejatinya harus dapat mengantarkan individu pada tingkat pengetahuan,
perilaku serta karakter yang lebih tinggi tingkatannya. Tidak hanya itu saja, pendidikan juga
harus mampu menjaga dan memelihara falsafah dan ideologi bangsa agar bangsa tersebut tidak
goyah dengan budaya yang tidak sejalan dengan cita-cita bangsa Indonesia (Kurniawaty &
Faiz, 2022). (VanderVen, 2008) dalam (Yasbiati et al., 2019) berpendapat bahwa pendidikan
karakter sangat diharapkan dapat ditanamkan dan ditumbuhkan sejak dini sebagai pondasi awal
mereka dalam memajukan kehidupan sosialnya. Salah satu aspek dari karakter yang penting
untuk di tanamkan sejak dini adalah kejujuran. Sikap jujur anak ini akan mulai muncul
sejalan dengan tumbuhnya kemampuan anak untuk berinteraksi dan menjalin hubungan dengan
orang lain, munculnya harapan pada diri anak, dan memahami perilaku yang dapat
diterima atau tidak dapat diterima.

Selain dari sikap jujur, dalam pendidikan karakter juga perlu ditanamkan karakter cinta
tanah air. Salah satu upaya untuk menanamkan karakter cinta tanah air adalah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu pilar yang ikut menopang berdirinya sebuah
peradaban yang disebut dengan Bangsa. Eksistensi suatu Bangsa amat ditentukan oleh
karakter yang dimilikinya. Bangsa yang memiliki karakter kuat dapat menjadi Bangsa yang
bermartabat dan disegani oleh Bangsa lain di seluruh dunia (Faiz, 2021).

Pada abad ke 21 ini, terjadi banyak sekali fenomena, salah satunya adalah radikalisme.
Peran pendidikan dalam menangkal radikalisme salah satunya adalah dengan memberikan
bahan ajar yang mampu mengasah dan mempertajam nilai-nilai toleransi berbentuk bahan ajar
maupun melalui peran guru sebagai model pendidikan karakter yang mampu menangkal
fenomen radikalisme tersebut (Purwati, Suryadi, et al., 2022).
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Menurut (Dicky Setiardi, 2017:136) dalam (Irmalia, 2020) keluarga memegang peran
yang sangat penting dalam keberlangasungan proses pendidikan dan pembentukan perilaku
anak yang sesuai akan nilai karakter yang ada pada masyarakat. Pendidikan keluarga,
khususnya pendidikan anak tentunya membutuhkan peran orang tua yang sangat besar. Anak
yang umumnya berusia antara 0-12 tahun sangat membutuhkan arahan, bimbingan serta
tuntunan dari orang tua guna menumbuhkan dan mengembangkan suatu dasar kepribadian
yang seimbang, utuh dan selaras dengan nilai-nilai kehidupan, sehingga anak tidak semata-
mata memahami nilai karakter yang ada pada masyarakat, namun juga mampu untuk
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Orang tua seharusnya memperkenalkan pada anak mengenai nilai-nilai karakter yang
baik untuk pertumbuhan dan perkembangan agar dapat optimal serta memberikan contoh
mengenai hal-hal yang perlu untuk ditiru oleh anak dan menanamkan nilai-nilai pendidikan
karakter kepada anak usia dini. Tugas guru selain memindahkan ilmu kepada peserta didik dan
melatih keterampilannya, guru juga diharapkan untuk mampu mendidik anak usia dini yang
berkarakter, berbudaya dan bermoral (Priska, 2020).

Menurut Gusnita, dkk. (2019) dalam (Triana et al., 2020) Taman Kanak-kanak
merupakan lembaga formal yang memberikan layanan pendidikan kepada anak usia 4-6 tahun
yang bertujuan untuk membantu mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri anak
baik fisik maupun psikis yang meliputi agama, moral, sosial, emosional, kemandirian, kognitif,
bahasa, fisik motorik dan seni untuk persiapan ke tahap pendidikan yang lebih lanjut.

Lingkungan sekolah (guru) pada masa kini memiliki kewajiban yang sangat besar dalam
pembentukan karakter peserta didik. Peran guru tidak hanya sekedar sebagai pengajar semata,
guru juga merupakan pendidik karakter, moral dan budaya bagi peserta didiknya. Guru
haruslah menjadi suri teladan, seorang model sekaligus mentor dari peserta didik dalam
mewujudkan perilaku yang berkarakter yang meliputi olah pikir, olah hati dan olah rasa.
Hubungan antara guru atau pendidik dan siswa, harus dilandasi dengan cinta kasih, saling
percaya, jauh dari sifat otoriter dan situasi yang memanjakan. Siswa bukan hanya menjadi
objek, tetapi juga dalam kurun waktu yang bersamaan sekaligus menjadi subjek (Wardani,
2010).

Menurut Gusnita, dkk. (2019) dalam (Triana et al., 2020) Taman Kanak-kanak
merupakan lembaga formal yang memberikan layanan pendidikan kepada anak usia 4-6 tahun
yang bertujuan untuk membantu mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri anak
baik fisik maupun psikis yang meliputi agama, moral, sosial, emosional, kemandirian, kognitif,
bahasa, fisik motorik dan seni untuk persiapan ke tahap pendidikan yang lebih lanjut.

Menurut Danim (2010) dalam (Elan et al., 2022) guru memiliki suatu keharusan dalam
mengajar, mendidik, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai hingga mengevaluasi anak
pada penyelenggaraan PAUD formal, guru yang memiliki keprofesionalan bisa diamati dalam
hal kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan dalam pemenuhan standar mutu dan
norma-norma tertentu. Pendidik yang profesional sebaiknya tertanam dalam dirinya
kemampuan yang ideal dalam hal kemampuan berpikir, kemampuan bertindak dan kemampuan
untuk bersikap baik.

Dalam pendidikan karakter, terdapat karakter toleransi. Menurut Tilaar (2014) dalam
(Purwati, Darisman, et al., 2022) salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan
sikap toleransi yaitu dengan menanamkan nilai karakter di sekolah dan menerapkan pandangan
visioner dengan berlandaskan pemikiran-pemikiran progresive. Nilai karakter yang di
tanamkan di sekolah harus bersifat menyeluruh dikarenakan kondisi masyarakat Indonesia yang
heterogen. Hal ini juga berkaitan dengan peran serta fungsi sekolah yang tanggung jawab
utamanya yaitu untuk membantu siswa mengembangkan kemampuannya, sekaligus
mempersiapkan mereka agar mampu untuk beradaptasi, bersosialisasi, bahkan lebih dari itu
yaitu menjadi pelopor perubahan kebudayaan.
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Karakter toleransi memiliki keterkaitan dengan karakter religius yang juga perlu
ditanamkan sejak dini. Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Penanaman akidah merupakan pokok dasar
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia. Membentuk dan menanamkan nilai-nilai akidah
pada diri anak harus dilakukan oleh setiap orang tua, yakni dengan menanamkan keyakinan
bahwa Allah itu maha esa beserta sifatsifat yang mulia. Langkah yang harus dilakukan dalam
menanamkan nilai-nilai agidah pada anak yakni dengan membiasakan anak mendengar
lantunan ayat suci Al-Quran, ceramah agama, kalimah toyyibah, serta ucapan-ucapan yang
sopan dan santun dari orang sekitarnya (Faiz et al., 2021).

Guru merupakan profesi yang mempersiapkan sumber daya manusia agar memiliki
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Dalam penerapan pendidikan karakter di sekolah
diantaranya yaitu dengan contoh atau teladan dari pendidik dan pembiasaan yang baik di
sekolah serta melalui penerapan dalam pembelajaran setiap mata pelajaran. Pembentukan
karakter memerlukan teladan atau model, kesabaran, pembiasaan dan pengulangan sehingga
guru diharuskan memiliki karakter yang kuat dan positif agar dapat membentuk siswa yang
berkarakter. Karakter seorang anak juga terbentuk pada usia 3 hingga 10 tahun. Oleh sebab itu,
peran orangtua sangatlah penting dalam menemukan input seperti apa yang akan masuk ke
dalam pikiran anak sehingga dapat membentuk karakter anak. Pendekatan yang biasa
digunakan oleh keluarga dalam pembentukan karakter ini adalah dengan pembiasaan yang baik
dalam kegiatan sehari-hari (Santika, 2018).

Menurut Lickona dalam (Yogya Sudrajat, 2011) terdapat tujuh alasan mengapa
pendidikan karakter perlu untuk disampaikan. Ketujuh alasan yang dimaksud, yaitu (1) Cara
terbaik untuk menjamin anak-anak (peserta didik) untuk memiliki kepribadian yang baik dalam
kehidupannya. (2) Cara untuk meningkatkan prestasi akademik. (3) Sebagian anak (peserta
didik) tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi dirinya di tempat lain. (4) Persiapan
anak (peserta didik) untuk dapat menghormati pihak atau orang lain dan dapat hidup dalam
masyarakat yang beragam. (5) Berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan problem
moral-sosial, seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran kegiatan seksual,
dan etos kerja (belajar) yang rendah. (6) Persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku di
tempat kerja. (7) Pembelajaran nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari kerja peradaban.

2. METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian studi pustaka sebagai metode penelitian. Menurut Embun (2012) dalam (Melfianora,
2019) studi pustaka merupakan istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian teoritis,
landasan teori, telaah pustaka, dan tinjauan teoritis. Definisi dari penelitian kepustakaan yaitu
sebuah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tulis, termasuk juga hasil dari
penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan. Tujuan dari studi kepustakaan
ini adalah mengumpulkan terlebih dahulu informasi-informasi yang didapatkan lalu menelaah
dan mengkaji hasil dari penelitian-penelitian yang sudah didapatkan.

Teknik pengumpulan data dalam artikel ini adalah dengan mencari terlebih dahulu
sumber yang relevan dengan topik, dikumpulkan, lalu dianalisis dan ditelaah serta mengkaji
temuan-temuan yang didapatkan. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode
analisis isi sehingga dilakukan pemilihan, pembandingan, dan penggabungan sehingga yang
ditemukan relevan. Terdapat tahapan-tahapan dalam penelitian ini, yaitu menentukan judul
dan topik, mengeksplorasi informasi yang akan digunakan, menentukan arah penelitian,
mengumpulkan sumber data, menyajikan data, dan menyusun laporan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan anak usia dini berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Pelaksanaan pembelajaran di PAUD pada hakikatnya harus mampu menciptakan
suasana yang menyenangkan, aman, dan nyaman untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak (Mulyati et al., 2019).

Menurut Fakri Gafar dalam (Hadisi, 2015) pendidikan karakter merupakan sebuah proses
transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian individu
sehingga menyatu dalam perilaku kehidupan orang itu. Saminanto (2012) dalam (I Ketut
Sudarsana, 2018) juga mengemukakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter pada warga sekolah yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau
kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut.

llyas (2016: 92) dalam (Unjunan & Budiartati, 2020) berpendapat bahwa pendidikan
pada saat ini terutama sistem persekolahan lebih mengutamakan pada pengembangan
kemampuan intelektual akademis dan kurang dalam pemberian perhatian pada aspek yang
sangat fundamental, yaitu pengembangan karakter (watak). Oleh karena itu, pendidikan
karakter sangat penting untuk ditanamkan pada anak sejak dini karena akan menciptakan
generasi penerus bangsa yang memiliki moral yang baik, mencegah terjadinya krisis moral, dan
menciptakan individu yang bertingkah laku baik.

Orang tua di dalam keluarga dan lingkungan sosial masyarakat merupakan tempat
belajar anak untuk pertama kalinya. Oleh sebab itu, seorang anak membutuhkan stimulasi yang
tepat supaya anak tumbuh dan berkembang dengan optimal. Peran orangtua yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan pendidikan karakter anak usia dini yaitu dengan memberikan
stimulus dan memberikan permainan yang sesuai dengan tahap-tahap perkembangan anak.
Karena bermain merupakan jembatan bagi anak dalam belajar. Bermain juga merupakan suatu
aktivitas yang dapat membantu anak dalam mencapai perkembangan yang utuh secara fisik,
intelektual, sosial, moral, dan emosional (Widianto, 2015).

Menurut Dewi, NPA, dkk., (2015) dalam (Sukmawati et al., 2021) anak usia dini
memiliki kedudukan sebagai golden age (masa keemasan), yaitu masa yang sangat strategis
dalam pengembangan sumber daya manusia. Pada usia anak sejak lahir sampai dengan enam
tahun merupakan masa kondusif untuk dapat menumbuh kembangkan berbagai bakat,
kemampuan, kecerdasan, kemampuan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosio-emosional dan
spiritual yang dimiliki oleh anak.

Agar terwujudnya generasi yang memiliki kualitas pendidikan karakter yang baik, maka
perlu adanya peran orang tua. Orang tua merupakan pendidik pertama sejak hari pertama
anak berada di dunia. Adanya pendidikan karakter yang diberikan oleh orang tua akan
memberikan pengaruh terhadap kepribadian anak di masa yang akan mendatang. Pembinaan
karakter tidak langsung mendapatkan hasil melainkan akan didapat melalui proses yang
panjang. Dengan demikian, orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak sedini mungkin
agar mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Dalam implementasi karakter di sekolah, dibutuhkan pendidik PAUD yang dapat
dijadikan tokoh sekaligus perancang dalam proses pembentukan karakter. Adapun peran guru
PAUD dalam proses menanamkan karakter anak, antara lain sebagai pendidik, sebagai panutan,
sebagai perancang pengembangan, dan sebagai konsultan dan mediator. Sebagai pendidik, guru
tidak hanya mentransfer ilmu kepada peserta didik, guru PAUD secara langsung membuat
rancangan mengenai pengembangan perilaku karakter pada anak, melaksanakan, dan
mengembangkan sehingga menjadi cara hidup anak. Peran guru sebagai panutan dikarenakan
anak akan mengamati serta mencontoh perilaku orang dewasa dan anak belum bisa
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membedakan mana perilaku yang patut ditiru atau tidak. Sebagai perancang pengembangan,
guru perlu merancang seluruh strategi pembentukan karakter anak didik. Guru menjadi
konsultan dan mediator sebab bagi anak didik, guru merupakan orang yang dijadikan tempat
untuk mengadu akan kesulitan yang dialaminya (Maryatun, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh (Muliana et al., 2017) tentang upaya orang tua dalam
mengembangkan nilai moral religius anak usia dini di Kabupaten Bener Meriah didapatkan
hasil bahwa upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk mengembangkan nilai moral religius
anak yaitu dengan pendidikan melalui teladan, mengajak anak untuk terlibat dalam aktivitas
keagamaan, memberikan nasihat, dan lain sebagainya. Selain itu, orang tua juga mengantarkan
anak mereka ke Tempat Pengajian Al-Qur’an. Beberapa orang tua juga sudah berupaya untuk
mengembangkan nilai moral religius sejak dini namun upaya yang dilakukan masih kurang
maksimal sehingga tidak adanya pengaruh terhadap perkembangan moral anak usia dini.

Berdasarkan penelitian (Sangaji et al., 2022) di PAUD Negeri Pembina 1 Kota Ternate
mengenai peran orang tua dalam penanaman nilai karakter pada anak usia 4-5 tahun
mendapatkan hasil bahwa terkait dengan karakter disiplin, maka peran yang dilakukan oleh
orang tua adalah dengan memberikan tindakan tegas kepada anak sehingga anak mendengarkan
apa yang dikatakan oleh orang tuanya.

Adapun penelitian mengenai peran guru dalam penanaman karakter religius dilakukan
oleh (WULANDA, 2021) di TK Islamiyah Pontianak Tenggara didapatkan hasil bahwa peran
yang dilakukan oleh guru, antara lain sebagai teladan, sebagai fasilitator, dan sebagai
motivator. Sebagai teladan, guru di TK Islamiyah Pontianak Tenggara memberikan contoh
bagaimana berperilaku yang baik yang dimulai dari mengucap dan menjawab salam, berdoa
dengan adab yang baik pada saat pembelajaran akan dimulai. Sebagai fasilitator, guru
memberikan kegiatan yang dapat menanamkan karakter religius kepada anak serta
menggunakan buku belajar yang mengandung nilai keagamaan. Sebagai motivator, guru
memberikan motivasi berupa semangat, pujian, dan hadiah yang dibuat menarik.

Dalam menanamkan pendidikan karakter, perlu adanya kerja sama dari orang tua dan
guru. Peran orang tua dan guru dalam pendidikan karakter anak usia dini sangat berpengaruh
terhadap karakter anak tersebut. Pemberian pendidikan karakter yang baik akan menghasilkan
karakter anak yang baik, begitu pun sebaliknya. Dalam lingkungan keluarga, orang tua dapat
memberikan tindakan tegas atau membuat peraturan di rumah yang dapat membentuk karakter
anak menjadi baik.

Orang tua juga dapat menjalankan peran guru di rumah sebagai teladan, fasilitator, dan
juga motivator. Di rumah, orang tua dapat memberikan contoh yang baik seperti mengajak
anak untuk shalat bersama, membaca Al-Qur’an, dan mencontohkan perilaku-perilaku yang
baik. Orang tua juga dapat menyediakan buku-buku bacaan atau pelajaran yang memiliki unsur
keagamaan dan orang tua juga dapat memutarkan film yang mengandung pesan moral. Orang
tua juga dapat memberikan motivasi pada anak setiap anak melakukan kesalahan atau saat anak
merasakan kesedihan, saat anak melakukan kebaikan maka berilah hadiah kepada anak agar
anak merasa dihargai.

4. SIMPULAN

Masa golden age atau masa keemasan merupakan saat-saat yang paling tepat untuk
diterapkannya pendidikan karakter. Pada masa ini, seluruh perkembangan dan pertumbuhan
anak dapat berkembang secara pesat. Karakter tidak dapat muncul dengan sendirinya dan tiba-
tiba, namun karakter harus dibangun dan dibentuk. Pembentukan karakter dapat dilakukan
melalui pendidikan budi pekerti yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan.
Pendidikan karakter perlu disampaikan pada anak sedini mungkin agar anak memiliki moral
dan kepribadian yang baik.
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Pendidikan karakter pada anak usia dini memiliki tujuan agar anak dapat berperilaku baik
sejak dini sampai dengan kelak dewasa. Pendidikan karakter melibatkan aspek pengetahuan,
perasaan, dan tindakan. Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada anak usia dini
perlu adanya peran guru serta orang tua. Orang tua merupakan pendidik pertama anak sejak
anak lahir ke dunia. Guru merupakan orang tua kedua anak di sekolah. Anak usia dini meniru
perilaku orang yang disekitarnya karena anak belum mampu untuk membedakan mana yang
patut ditiru dan mana yang tidak. Oleh karena itu, figur orang tua dan guru sebagai pendidik
sangat diperlukan. Orang tua dan guru dapat melakukan kerja sama untuk memberikan
pendidikan karakter pada anak usia dini. Peran orang tua dan guru sangat berpengaruh
terhadap karakter anak. Orang tua dan guru yang menjalankan perannya dengan baik dan
optimal, maka dapat membentuk karakter anak sesuai dengan yang diharapkan.
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